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Stunting merupakan permasalahan kesehatan yang serius, terutama di 
Kabupaten Purwakarta, yang memerlukan pemantauan dan 
penanganan yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengelompokan area puskesmas di Kabupaten Purwakarta 
berdasarkan tingkat kerawanan stunting. Metode yang digunakan 
untuk mengelompokkan wilayah yaitu menggunakan K-Means 
clustering. Kriteria yang digunakan adalah persentase wilayah 
berdasarkan jumlah balita yang diukur dan yang terkena stunting. 
Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP. Hasil penelitian ini 
berupa aplikasi yang mampu mengelompokan wilayah Kabupaten 
Purwakarta menjadi K cluster. Nilai K pada aplikasi bisa diisi secara 
dinamis sesuai kebutuhan user. Aplikasi ini diharapkan dapat menjadi 
acuan Dinas Kesehatan Purwakarta untuk melakukan penyuluhan di 
daerah yang tepat sebagai upaya penurunan dan pencegahan wilayah 
rawan stunting.  Pengujian model dilakukan menggunakan data 2018-
2023 menggunakan DBI dan memperoleh hasil sebesar 0,581. Hal ini 
menujukkan cluster sudah cukup bagus. 
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 Stunting is a serious health problem, especially in Purwakarta District, 
which requires effective monitoring and treatment. This study aims to 
cluster health center areas in Purwakarta Regency based on the level of 
stunting vulnerability. The method used to group areas is using K-Means 
clustering. The criteria used is the percentage of areas based on the 
number of toddlers measured and those affected by stunting. The 
programming language used is PHP. The result of this research is an 
application that is able to group the Purwakarta Regency area into K 
clusters. The K value in the application can be filled dynamically 
according to user needs. Testing is done using black box testing. This 
application is expected to be a reference for the Purwakarta Health Office 
to conduct counseling in the right area as an effort to reduce and prevent 
stunting-prone areas. Model testing was carried out using 2018-2023 
data using DBI and obtained a result of 0.581. This shows that the cluster 
is good enough. 
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1. PENDAHULUAN  

Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang menjadi perhatian utama di 
Indonesia[putri], termasuk di Kabupaten Purwakarta. Stunting merupakan gangguan pertumbuhan 
yang biasanya terjadi pada balita sebagai akibat dari kekurangan nutrisi yang ditandai dengan panjang 
atau tinggi badan anak yang tidak ideal atau cenderung lebih pendek dari anak-anak seusianya. Kondisi 
ini, yang ditandai oleh pertumbuhan anak yang terhambat akibat kekurangan gizi kronis, dapat 
berdampak jangka panjang pada kualitas hidup individu, seperti keterlambatan perkembangan kognitif 
dan rendahnya produktivitas di masa dewasa. Stunting jika tidak diseimbangkan dengan tumbuh kejar 
atau catch-up growth yang memadai dapat menyebabkan gangguan tumbuh kembang pada anak-anak 
yang berumur di bawah 5 tahun[1]. Ini adalah masalah kesehatan masyarakat yang secara langsung 
berkontribusi terhadap peningkatan risiko kesakitan, kematian, dan hambatan dalam perkembangan 
fisik dan mental.  

Pengelolaan data stunting yang besar dan kompleks menjadi tantangan bagi Dinas Kesehatan 
dalam menentukan prioritas intervensi yang tepat. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten 
Purwakarta, prevalensi stunting masih berada pada tingkat yang mengkhawatirkan, sehingga 
diperlukan langkah-langkah inovatif untuk mendukung upaya penanganannya. Teknik data mining 
memiliki potensi besar dalam membantu pengelolaan data kesehatan secara lebih efisien. Data mining 
adalah proses penemuan pola yang relevan dan diinginkan dalam basis data yang besar[2]. Salah satu 
metode analitik yang relevan adalah k-means clustering, yang mampu mengelompokkan data 
berdasarkan karakteristik tertentu. Dengan penerapan algoritma ini, pengelompokan penderita 
stunting dapat dilakukan untuk mengidentifikasi kelompok risiko dengan lebih terarah. 

Beberapa penelitian terkait dengan pengelompokan data stunting telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, diantaranya clustering area untuk menurunkan angka stunting di provinsi jawa tengah[3]. 
Pada penelitian ini diperoleh 3 cluster dengan kondisi stunting tinggi, sedang dan rendah, pada 
penelitian ini juga diberikan rekomendasi untuk mengurangi stunting di setiap cluster. Penelitian 
selanjutnya adalah Penerapan Metode K-Means Clustering Bagi Balita Penderita Stunting Di Kecamatan 
Loli Kabupaten  Sumba Barat[4]. Pada penelitian ini diperoleh 2 wilayah dengan tingkat cluster paling 
tinggi di Kecamatan loli Kabupaten Sumatera Barat, 

Rancang bangun aplikasi berbasis web dengan algoritma k-means clustering diharapkan mampu 
mendukung Dinas Kesehatan Kabupaten Purwakarta dalam mengelola data secara digital, menyajikan 
visualisasi hasil analisis, serta membantu penyusunan strategi intervensi yang lebih efektif dan efisien. 
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan solusi berbasis teknologi dalam mendukung upaya 
pencegahan dan penanganan stunting di Kabupaten Purwakarta 
 
2. METODE  

Metode penegembangan system yang digunakan adalah waterfall[5][6]. Adapun langkahnya 
adalah : Analisis, Desain, Pengkodean, Pengujian. Gambar 1 menunjukan metode waterfall 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  1. Metode Waterfall[7] 

Tahapan metode waterfall dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Analisis 

Dalam analisa kebutuhan ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan yang dibutuhkan dalam 
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perancangan baik berupa dokumen maupun sumber lain yang dapat membantu dalam menentukan 

solusi permasalahan yang ada baik dari sisi User maupun Admin 

2. Desain 

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan program 

perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan 

prosedur pengodean 

3. Pengkodean 

Dalam tahap ini mulai membangun aplikasi sesuai dengan analisis kebutuhan yang di realisasikan 

pada program perangkat lunak . Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain 

yang telah dibuat 

4. Pengujian 

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logika dan fungsi , serta memastikan semua 

bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan output 

yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini, dijelaskan hasil penelitian dan  pembahasan. Adapun hasil dan pembahasan 
mengikuti langkah yang ada pada metode penelitian. Berikut akan dijabarkan hasil dan pembahasan 
penelitian. 
 

3.1.  Analisis 

Untuk analisis kebutuhan data dan spesifikasi sistem, penulis mengumpulkan informasi melalui 
wawancara dengan Narasumber dari bagian pengelolaan gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Purwakarta. 
Output dari tahap ini adalah spesifikasi sistem Aplikasi Clustering 

3.2.  Desain 

 Desain pada penelitian ini menggunakan diagram UML yaitu usecase  dan class diagram.  Use 
case diagram menggambarkan bagaimana user berinteraksi dengan sistem dengan cara  mendefinisikan 
langkah-langkah yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tujuan tertentu. Sebuah Use case  diagram 
menyatakan visualisasi interaksi yang terjadi antara pengguna (aktor) dengan system[8]. Diagram ini 
bisa menjadi gambaran yang bagus untuk menjelaskan konteks dari sebuah system sehingga terlihat 
jelas batasan dari system[9].  Adapun usecase diagram pada penelitian ini, ditunjukan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Use case diagram Sistem Cluster Stunting 

 
Gambar 2 menunjukkan use case diagram system cluster stunting, pada use case terlihat memiliki 2 
aktor yaitu : staff gizi dinas kesehatan yang berfungsi sebagai admin, adapun yang bisa dilakukan oleh 
staff gzi dinas kesehatan adalah mengelola akun puskesmas, mengelola data puskesmas, melihat data 
stunting, melihat hasil clustering. Sedangkan aktor staff puskesmas bisa melakukan hal- hal seperti 
melihat data puskesmas sesuai masing-masing akun, mengelola data stunting, mengelola data balita. 
 
Desain selanjutnya menggunakan class diagram. Class diagram merupakan hubungan antar kelas dan 
penjelasan detail tiaptiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan- 
aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku system. Class diagram merupakan 
hubungan antar class sudah terdapat nama class, attribute dan method[10]. Class diagram pada 
penelitian ini ditunjukkan oleh gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Class Diagram Sistem Cluster Stunting 
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3.3.  Hasil Aplikasi 

 Berikut akan disajikan tampilan hasil aplikasi yang terdiri dari form beranda gambar 4, form 
tambah user gambar 5, form tambah data puskesmas pada gambar 6, form data stunting pada gambar 
7, form pemilihan jumlah cluster pada gambar 8, from hasil cluster pada gambar 9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4 Form beranda 
 

Gambar 4 menunjukkan tampilan beranda saat user login. Pada beranda terlihat grafik yang 
menunjukkan persentase data sebaran stunting berdasarkan rentang tahun terntentu, sedangkan 
barchart menunjukkan gambar jumlah balita terkena stunting pada rentang waktu tertentu. 
 

Gambar 5 Form tambah user 
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Gambar 5 menunjukkan form tambah user. Form ini berisi textbox puskesmasID, nama puskesmas, 
email, password, role. Tambah user ini hanya dilakukan oleh admin dari dinas kesehatan Kabupaten 
Purwakarta. 

Gambar 6 Form Tambah Data Puskesmas 
Gambar 6 menunjukkan form tambah data puskesmas. Form ini berisi textbox nama puskesmas dan 
lokasi. Form ini diisi oleh admin. 
 

Gambar 7 Form Data Stunting 
 

Gambar 7 menunjukkan form data stunting. Pada form ini menampilkan data jumlah balita yang diukur, 
jumlah balita stunting serta persentase stunting yang diperoleh dari jumlah balita yang diukur dibagi 
jumlah balita stunting.  
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Gambar 8 Form pemilihan jumlah cluster 
 

Gambar 8 menunjukkan form pemilihan jumlah cluster. Pada form ini user bisa memilih berapa jumlah 
cluster (K)  yang diharapkan. Sistem akan menghasilkan jumlah kluster sesuai dengan permintaan nilai 
K dari user. 

 

 
Gambar 9 Form Hasil clustering 

 
Gambar 9 menunjukkan form hasil clustering. Pada form ini kita bisa memfilter menampilkan semua 
cluster atau dipilih cluster tertentu. 

 
 

3.4  Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan 2 teknik, yaitu pengujian system menggunakna blackbox testing 
dan pengujian model cluster menggunakan Davies Bouldin Index. 
3.4.1 Pengujian Sistem 

 Pengujian system dilakukan dengan menggunakan blackbox testing. Black box testing 
merupakan pengujian kualitas perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas perangkat lunak. 
Pengujian black box bertujuan untuk menemukan fungsi yang tidak benar, kesalahan antarmuka, 
kesalahan pada struktur data, kesalahan performansi, kesalahan inisialisasi dan terminasi[11].  Hasil 
dari pengujian dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1 Blackbox Testing 

Test 
Case 

ID 

 
Role 

Test 
Description 

 
Data Step 

Expected 
Result 

04 Agustus 2024 

Actual 
Result 

 
Status 

Login       

  Memastikan User Verifikasi   

 
TC.01 

Admin 
dan User 

bahwa 
pengguna 
dapat berhasil 

memasukkan 
Username dan 
password yang 

bahwa 
pengguna 
berhasil masuk 

User berhasil 
login 

 
valid 

  masuk valid ke dashboard   

    Verifikasi   

  Memverifikasi User bahwa sistem   

  bahwa sistem memasukkan menampilkan   

TC.02 Admin 
dan User 

memberikan 
pesan 

email yang 
salah dan 

pesan 
kesalahan 

User gagal 
login 

tidak 
valid 

  kesalahan saat password yang "Username   

  login gagal valid atau Password   

    salah"   

Melihat Beranda      

  Memastikan  Verifikasi Admin  

  Admin dapat Admin login bahwa Admin melihat  

TC.03 Admin melihat dan mengakses melihat statistik dan valid 

  beranda beranda Admin statistik dan menu  

  dengan benar  menu navigasi navigasi  

 
  

Memastikan 
 Verifikasi bahwa 

User melihat 
detail akun milik 
User di 
beranda 

  

  User dapat User login dan User melihat  

TC.04 User melihat mengakses detail akun valid 

  beranda beranda User milik User  

  dengan benar    
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Mengelola Akun Puskesmas     

  Memastikan 
Admin 
menambahkan 
akun puskesmas 
baru 

   

  Admin dapat Verifikasi   

TC.05 Admin 
menambah 

akun 

bahwa akun 

puskesmas 

Akun 

puskesmas 
valid 

  puskesmas baru berhasil baru berhasil  

  baru ditambahkan ditambahkan  

    Verifikasi   

  Memastikan Admin bahwa akun akun  

TC.06 Admin Admin dapat mengedit akun puskesmas puskesmas valid 

  mengedit akun puskesmas berhasil berhasil  

  puskesmas  diupdate diupdate  

  Memastikan 
Admin 
menghapus akun 
puskesmas 

Verifikasi 
Akun puskesmas 
berhasil dihapus 

 

  Admin dapat bahwa akun  

TC.07 Admin menghapus puskesmas valid 

  akun berhasil  

  puskesmas dihapus  

Mengelola Data Puskesmas     

  Memastikan  
Verifikasi 
bahwa data 
puskesmas 
baru berhasil 
ditambahkan 

  

  Admin dapat Admin   

TC.08 Admin 
menambah 

data 

menambahkan 

data 

Data 

puskesmas 
valid 

  puskesmas puskesmas baru berhasil  

  baru baru ditambahkan  

 
3.4.2 Pengujian Cluster 

Pengujian model clustering dilakukan  dengan menggunakan metode Davies-Bouldin Index 
(DBI). Davies-Bouldin Index adalah salah satu metode evaluasi Internal yang mengukur kualitas cluster 
pada suatu metode pengelompokan. Untuk mendapatkan nilai Davies-Bouldin Index (DBI), terlebih 
dahulu dihitung nilai Sum of Square (SSW), Sum of Square Between cluster(SSB) dan Ratio. Hasil evaluasi 
yang penulis lakukan menunjukkan bahwa cluster terbaik dihasilkan dengan nilai k=3, dengan rasio nilai 
0,581. Hal ini menunjukkan bahwa semakin dekat nilai rasio dengan 0, semakin baik kualitas cluster 
tersebut, serta dalam pengelompokkan stunting nilai k=3 disarankan dalam proses pengelompokan 
untuk menghasilkan data cluster 

 
4. KESIMPULAN 
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Pada penelitian ini telah berhasil dibangun Aplikasi Clustering Stunting di Kabupaten Purwakarta. 
Aplikasi Clustering Stunting ini memberikan informasi mengenai pengelompokan balita stunting di 
setiap puskemas yang ada di Kabupaten Purwakarta. Aplikasi juga mampu mengelompokkan area 
sejumlah K cluster sesusai dengan kebutuhan user. Hasil penelitian menunjukkan nilai K=3 memiliki 
nilai DBI sebesar 0,581, hal ini menunjukkan proses cluster sudah cukup bagus. Dengan adanya aplikasi 
ini diharapkan dapat membantu dinas kesehatan untuk memberikan rekomendasi penyuluhan terhadap 
daerah yang rawan stunting . Selain itu dinas kesehatan dapat meilhat fluktuasi data pada rentan waktu 
tertentu. 
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